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INTISARI 

Latar Belakang : Diabetes melitus (DM) merupakan sindrom kelainan metabolik 
yang ditandai dengan hiperglikemi. Penanganan DM selain menggunakan obat 
sintetis dapat menggunakan pengobatan tradisional. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa kandungan flavonoid dalam lobak memiliki aktivitas 
antidiabetes dalam menurunkan kadar glukosa darah (GDS). Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan efek dari variasi konsentrasi ekstrak etanol daun 
lobak terhadap kadar GDS tikus yang diinduksi DM tipe-2. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode pretest-postest group design 
dengan memakai 16 tikus Galur wistar jantan yang diinduksi DM tipe-2 
menggunakan injeksi streptozotocin 60mg/KgBB-nicotinamide 120mg/KgBB. 
Tikus yang masuk kriteria DM kemudian dibagi menjadi 4 kelompok: K(-) 
menerima air putih, K(+) menerima glibenclamide 5 mg/KgBB/hari, P(I) dan P(II) 
yang masing-masing menerima ekstrak etanol daun lobak 100% dan 50%. Kadar 
GDS diukur menggunakan Enzymatic Colorimetric Test “GOD-PAP”. Data 
dianalisis menggunakan paired sample-t test dan Anova untuk menentukan 

perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan memiliki rata-
rata kadar GDS yang lebih rendah daripada kelompok kontrol ( K(-) : 540,9 mg/dl, 
K(+) : 494, 97 mg/dl,  P(I) :  301,92 mg/dl, dan P(II) : 276,1 mg/dl. Kelompok P(II) 
memiliki aktivitas antidiabetes tertinggi dengan jumlah penurunan kadar GDS 
sebesar -151,85 mg/dl. Hasil dependent-t test menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam penurunan kadar GDS pada kelompok P(II) (p=0,03). 
Analisis Anova juga menunjukkan kelompok P(II) secara signifikan menurunkan 
kadar GDS dibandingkan dengan K(-) dan K(+) (p=0,033 dan p=0,032). 
 
Kesimpulan : Terdapat efektivitas pada ekstrak etanol daun lobak dalam 
menurunkan kadar GDS dengan konsentrasi  50% merupakan efek terapeutik 

yang optimal. 

 

Kata kunci : daun lobak, DM tipe-2, kadar GDS 
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ABSTRACT 

Background : Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder syndrome 
characterized by hyperglycemia. In addition to synthetic drugs, traditional medicine 
widely used by diabetic patients. Some research showed that flavonoid contents 
in radish have antidiabetic acticity on decreasing blood glucose level. This study 
aimed to determine the effect of variant concentration of radish leaf ethanol extract 

on blood glucose level in type 2 diabetic induced-rats. 

Method : We performed pretest-postest control group design by using 16 male 
wistar rats induced type-2 diabetic by streptozotocin 60mg/KgBW-nicotinamide 
120 mg/KgBW intraperitonially. Rats who had developed type-2 DM later divided 
randomly into 4 groups; K(-) received placebo, K(+) received glibenclamide 5 
mg/KgBW/day, P(I) and P(II) received radish leaf ethanol extract 100% and 50%, 
respectively. The blood glucose level was measured using Enzymatic Colorimetric 
Test “GOD-PAP”. Data was analyzed by dependent-t test and ANOVA. 

Result : The result revealed that intervention group had lower mean  blood glucose 
level than control group (K(-) : 540,9 mg/dl, K(+) : 494, 9 mg/dl, P(I) :  301,92 mg/dl, 
and P(II): 276,1 mg/dl. Intervention II group had the highest antidiabetic activity 
with the amount of decrease in blood glucose level are -151,85 mg/dl. The 
dependent-t test result showed there is significantly difference on decreasing blood 
glucose level in the P(II) group (p=0,03). Data analyzed by anova also revealed 
P(II) group significantly declined blood glucose level compared to negative and 
positive control group (p = 0,033 and p=0,032, respectively). 
 
Conclusion : There is significantly effect of radish leaf ethanol extract on blood 
glucose level with the therapeutic was optimal at consentration 50%. 
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